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ABSTRAK 

Strategi Pengendalian Penyakit Parasit dan Bakteri pada Budidaya lkan Nila 
( Oreochromis niloticus) di KJA DAS Batanghari 

(Studi Kasus Desa Pematang Jering Kabupaten Muaro Jambi ) 

Meliya Balman 
Universtas Terbuka 

Meliyabahnan 18@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebaran penyakit parasit dan 
bakteri pada budidaya ikan nila Karamba Jaring Apung (KJA) di Desa Pematang 
Jering, menganalisis pengaruh sumber benih yang berbeda terhadap tingkat 
kelangsungan hidup budidaya ikan nila Karamba Jaring Apung (KJA) dan 
membuat strategi pengendalian penyakit parasit dan bakteri pada budidaya ikan 
nila di KJA pada DAS Batanghari. Penelitian ini di laksanakan di Desa Pematang 
Jering Kec. Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskritif kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, ,k:uisioner, observasi, 
pengamatan lapangan, pemeriksaan laboratorium di laboratorium Stasiun 
KIPM Kelas I Jambi dan penetapan alternatif melalui analisis AHP. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penyebaran penyakit 
ikan golongan parasit dan bakteri sudah ditemukan dari awal penebaran benih 
sampai akhir pemeliharaan terhadap ketiga sumber benih yaitu benih dari lokal 
Jambi, Lubuk Linggau dan Danau Maninjau. Jenis parasit yang teridentifikasi 
adalah Dactylogyrus sp, Gyrodactylus sp, Trichodina sp dan Camallanus sp dan 
jenis penyakit bakteri adalah Staphylococcus sp, Enterobacter sp, Pseudomoas 
sp, Streptococcus iniae, Aeromonas hydrophila. Pertumbuhan rata-rata dan 
tingkat kelangsungan hidup (SR) tertinggi selama 90 hari pemeliharaan adalah 
benih yang berasal dari Danau Maninjau dengan berat rata-rata 215 gr/ekor 
dengan SR 36,9 %. Benih lokal Jambi pertumbuhan rata-rata yaitu 194,72 gr/ekor 
dengan SR 30,1 %, dan benih dari Lubuk Linggau dengan berat rata-rata adalah 
178,20 gr/ekor dengan SR 28,6 %. 

Hasil analisis AHP menyimpulkan satu prioritas alternatif dari empat alternatif 
yang perlu menjadi dasar strategi pengendalian penyakit ikan nila di KJA DAS 
Batanghari yaitu penerapan budidaya ikan nila sesuai standar dengan kriteria 
budidaya berkelanjutan. 

Kata Kunci : Strategi pengendalian penyakit, parasit, bakteri, budidaya ikan 

nila, KJA, DAS Batanghari 
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ABSTRACT 
Strategy to Control Bacterial and Parasitic Disease of Nile Tilapia 

( Oreochromis niloticus) Cage Culture in Batanghari River 
(Case study ofPematang Jering Village, Muaro Jambi Regency) 

Meliya Bahnan 
Universtas Terbuka 

Meliyabahnan 18@gmail.com 

This study aims to analyze the distribution of parasitic and bacterial disease in 
tilapia cage culture (KJA) in Pematang Jering, to analyze the effect of different 
source of fry to the survival rate in tilapia cage culture, and to propose the strategy 
to control parasitic and bacterial disease. in tilapia cage culture in Batanghari 
River. The study was conducted in Pematang Jering Village, Jambi Luar Kota 
District, Muaro Jambi Regency. 

The research method employed was qualitative descriptive method. Data 
collection was carried out through interview, questionnaire, field observation, 
laboratory test in fish health laboratory of SKIPM Jambi and stipulation of 
alternative through AHP analysis. 

The result of this study showed that the distribution of parasitic and bacterial 
diseases have been observed since the beginning of stocking until the end of 
rearing period similar from three source of fry which are from Jambi, Lubuk 
Linggau, and Maninjau Lake. Parasites identified were Dactylogyrus sp, 
Gyrodactylus sp, Trichodina sp and Camallanus sp. Bacteria identified were 
Staphylococcus sp, Enterobacter sp, Pseudomoas sp, Streptococcus iniae, 
Aeromonas hydrophila. The highest average growth and survival rate (SR) for 90-
days of rearing period was found on fry from Maninjau Lake with average body 
weight 215 g per fish with 36,9% SR value. Fry from Jambi have the average 
weight of 194,72 g per fish with 30,1% SR value, and the lowest was fry from 

. Lubuk Linggau with average weight 178,20 g per fish with 28,6 % SR value. 

The result of AHP analysis concluded that from four alternative proposed, one 
alternative that has to be prioritized to as the foundation of control strategy of fish 
disease in Batanghari River was the implementation of tilapia culture that in a 
accordance with the standard of sustainable aquaculture principle. 

Keywords : Strategy to disease control, parasites, bacteria, tilapia culture, KJA, 
DAS Batanghari 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umnm Lokasi Penelitian 

a. Kabupaten Muaro Jambi 

52 

Kabupaten Muaro Jambi merupakan kabupaten di Propinsi Jambi yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 sebagai daerah 

pemekaran dari Kabupaten Batanghari, secara resmi Pemerintah Kabupaten 

Muaro Jambi mulai dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 1999. Pusat 

pemerintahan di Kota Sengeti sebagai ibu kota Kabupaten Muaro Jambi dengan 

pusat perkantoran di Bukit Baling Kecamatan Sekeman. Kabupaten Muaro Jambi 

memiliki letak geografis wilayah yang cukup strategis berada di hinterland Kota 

Jambi, hal ini memberikan keuntungan bagi Kabupaten Muaro Jambi karena 

kabupaten ini memiliki peluang yang cukup besar sebagai daerah pemasok kebutuhan 

kota Jambi, seperti pemasaran untuk hasil pertanian, perikanan, industri dan jasa. 

Luas wilayah Kabupaten Muaro Jambi ± 5.246 KM2
, secara 

administrasi mcmpunyai batas-batas wilayah sebagai berikut : 

• Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

• Sebelah selatan berbatasan dengan Propinsi Sumatera Selatan. 

• Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Batanghari. 

• Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. 
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Gam bar 7. Peta Kabupaten Muaro Jambi (RKPD Muaro Jambi, 20 15) 

53 

Secara Geografis Kabupaten Muaro Jambi terletak antara I 0 51 1 Lintang 

Selatan sampai dengan 2° OI 1 Lintang Selatan dan diantara I 03 ° 15 1 Bujur Timur 

sampai dengan I 04° 30 1 Bujur Timur. Kabupaten Muaro Jambi termasuk daerah 

yang beriklim tropis dengan curah hujan merata sepanjang tahun rata-rata I86 mm 

per hari dengan intensitas hujan rata- rata I6 hari hujan. Temperatur rata-rata 

32°C dengan variasi temperatur antara musim hujan dengan kemarau relatif kecil. 

Secara administrative Kabupaten Muaro Jambi terdiri dari I I k ecamatan, I 50 

des a dan lima kelurahan, Jumlah des a I kelurahan pada masing-masing kecamatan 

yang ada di Kabupaten Muaro Jambi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah Desai Kelurahan menurut Kecamatan Tahun 2015 

Jumlah 
No. Kecamatan Des a Kelurahan 
I. Jambi Luar Kola 19 1 
2. Mestong 14 1 
3. Sekernan 15 I 
4. Maro Sebo II 1 
5. Kumpeh 16 1 
6. Kumpeh Ulu 18 -
7. Sungai Bahar 11 -
8. Sungai Gelam 15 -
9. TamanRajo 10 -
10. Sungai Bahar Utara 11 -
II. Sungai Bahar Selatan 10 -

Jumlah 150 5 

Sumber: Bappeda Kabupalen kluaro Jambi, 2016 

Pembangunan perikanan di Kabupaten Muaro Jambi dikembangkan melalui 

budidaya ikan dalam kolam dan Keramba Jaring Apung (KJA), mengingat Ietak 

geografi dan topografi Kabupaten Muaro Jambi dibelah oleh Sungai Batanghari dan 

anak sungai lainnya, juga sebagian merupakan dataran rendah yang berawa-rawa 

yang berpotensi untuk pengembangan sektor perikanan. Dalam upaya peningkatan 

produksi perikanan salah satu usaha pemerintah daerah dengan membentuk sentra 

perikanan seperti yang ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan sebagai 

sentra Produksi Perikanan Khusus ikan nila yang menjadikan daerah sepanjang 

aliran Sungai Batanghari sebagai sentra pengembangan perikanan keramba jaring 

apung. 

Dalam upaya peningkatan produksi perikanan khususnya ikan nila dengan 

menjadikan daerah sepanjang aliran sungai batanghari sebagai sentra pengembangan 

perikanan keramba jaring apung, Kabupaten Muaro Jambi mendapat kepercayaan 
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dari Pemerintah Pusat sebagai salah satu daerah Pilot Project Program Minapolitan 

yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan RI Nomor 

Kep.32/Men/2012 tanggal 14 Mei 2010, mengingat kondisi dan potensi daerah sangat 

potensial untuk pengembangan sektor perikanan, baik budidaya ikan dalam kolam, 

keramba jaring apung, maupun perairan umum. Perkembangan minapolitan 

Kabupaten Muaro Jambi tahun 2016 cukup memberikan dampak yang positif bagi 

peningkatan produksi ikan dan luasan usaha budidaya, baik yang dibangun secara 

swadaya maupun bantuan dari pemerintah. 

Pengembangan budidaya perikanan di Kabupaten Muaro Jambi dibagi atas 

dua kelompok yaitu: perairan umum, dilakukan disepanjang Sungai Batanghari, 

dengan sistem keramba jaring apung (KJA) ini terpusat di Kecamatan Jambi Luar 

Kota, Sekernan, Maro Sebo dan Kumpeh Ilir serta dengan budidaya dikolam, 

dilakukan di daerah dataran rendah/ berawa yang banyak terdapat di Kecamatan 

Sungai Gelam dan Kumpeh Ulu. 

Tabel4. Kondisi Perikanan di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2016 

No Kondisi Perikanan 

I Kolam Air Tenang: 
a. Luas Areal 
b. Produksi lkan 
c. Nilai Usaha Tambak R ) 

2 Jaring Apung : 
a. Jumlah Jaring Apung 
b. Produksi lkan 
c. Nilai Produksi (R ) 

Sumber: Dinas Perikanan dan Peternaka Kab. Muaro Jambi, Tahun 2016 

Tahun 2016 

484,05 (Ha) 
18.620, I (Ton) 

R . 303,6 (Mil ar 

6.425 (Unit) 
6.067,8 (Ton) 

R . 144,6 (Mil ar) 
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Kabupaten Muaro Jambi merupakan daerah penyangga yang mana wilayahnya 

mengelilingi Kota Jambi, hal ini berpengaruh terhadap penyebaran konsentrasi 

penduduk yang umumnya berdomisili di sekitar pinggiran kota, serta pusat-pusat 

pemukiman transmigrasi yang banyak terdapat di wilayah ini. jumlah penduduk di 

Kabupaten Muaro Jambi 341.598 jiwa dengan kepadatan 59.97 Jiwa I Km2 dan 

jumlah Rumah Tangga sebanyak 87.039. Kecamatan dengan populasi terpadat 

adalah Kecamatan Jambi Luar Kota sebanyak 53.552 dengan kepadatan rata-rata 

159.80 Jiwa/ Km2, sedangkan kecamatan terendah adalah Kumpeh sebanyak 24.271 

Jiwa dengan kepadatan 14.46 Jiwa/ Km2
·• Pelaku utama sektor kelautan dan 

perikanan di Kabupaten Muaro Jambi sebanyak 1.094 orang yang tergabung ke dalam 

95 kelompok, dari jumlah tersebut, pelaku utama yang bergerak dalam bidang 

perikanan budidaya adalah sebanyak 952 orang dan 77 kelompok, sedangkan sektor 

pengolahan dan pemasaran ikan sebanyak 142 orang dan 18 kelompok. 

b. Desa Perna tang Jering Kec. Jambi Luar Kota 

Lokasi penelitian di lakukan di Desa Pematang Jering Kec. Jambi Luar Kota 

Kab. Muaro Jambi yang pinggirannya merupakan DAS Batanghari dengan luas 

aliran secara keseluruh!!n adalah 280.473.60 Ha (RTRW Kabupaten Muaro Jambi 

Tahun 20 14). Kecamatan Jambi Luar Kota secara geografis mempunyai batas yaitu 

sebelah utara berbatasan dengan Kota Jambi, sebelah selatan berbatasan dengan 

Kab. Batanghari, sebelah barat berbatasan dengan Kec. Sekeman dan sebelah 

timur berbatasan dengan Kec. Sungai Gelam. 
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Secara geografis dan iklim, Kecamatan Jambi Luar Kota terletak antara 0 - 5 

Lintasan Selatan dan diantara 100 - lOS Bujur Timur, dan dilihat dari topografi 

beriklim tropis dapat dibagi atas rawa - rawa dan dataran rendah dengan ketinggian 

25- 100 meter dari permukaan !aut. Kecamatan Jambi Luar Kola memiliki luasl 133 

atau 10,23 % dari wilayah Kabupaten Muaro Jambi. Kecamatan Jambi luar kola 

terdiri dari I 9 desa I kelurahan dan 43 dusun. Kelurahan Pi joan merupakan desa 

terluas yaitu sebesar 77.93 km2 dan Desa Rengas Bandung merupakan desa terkecil 

dengan luas wilayah sebesar 33.46 km2
• 

Desa-desa di Kecamatan Jambi Luar Kola sebagian besar berada di pinggir 

sungai batanghari atau sekitar 56 % diantaranya berada di pinggir sungai batanghari 

diantaranya Desa Sungai Duren, Mendalo Laut, Penyengat Olak, Sembubuk, Sarang 

Burung, Pematang Jering, Rengas Bandung, Senaung, Kedemangan, Simpang Limo. 

Desa Pematang Jering, Kecamatan Jambi Luar Kola, Kabupaten Muaro Jambi 

merupakan sentra ikan nila di Propinsi Jambi dengan produksi ikan nila mencapai 14 

tonlhari dari 6.670 unit keramba yang terbentang di sepanjang sungai batanghari 

(Dinas Peternakan dan Perikanan Kab. Muaro Jambi, 20 15). 

B. Karakteristik Responden 

Responden yang dipilih untuk strategi pengendalian penyakit ikan nila di KJA 

Das Batanghari dengan menggunakan AHP adalah enam responden yang mewakili 

stakeholder /pakar di bidang perikanan yaitu ; Perekayasa Penyakit lkan dari BPBA T 

Jambi, Penyuluh Budidaya Kab. Muaro Jambi, Kabid. Budidaya DKP Propinsi 
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Jambi, Fungsional PHPI Karantina lkan, Bappeda Propinsi Jambi dan dari 

Universitas Jambi. Karakteristik responden AHP disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Karakteristik Responden AHP 

Identitas 
- ... 

No . :Kategori Persentase· 
-:' ... _(/-i-::;~ 

19-35 I6,7 

36-45 33,3 
I Umur 

46-58 50,0 

Total 100,0 

SD 0,0 

SMP 0,0 

SMA 0,0 
2 Tingkat pendidikan 

SI 33,3 

S2 66,7 

Total 100,0 

dibawah 5 tahun 00,0 

5 s/d IO 33,3 
3 Pengalaman bidang budidaya 

diatas I 0 tahun 66,7 

Total 100,0 

Terlihat pada Tabel 5 bahwa seluruh responden berada dalam rentang usia 

produktif (15-55 tahun). Menurut Siagian (2000) dalam konteks ketenagakerjaan 

menyatakan usia produktif untuk pekerjaan sektor formal adalah rentang 15-55 tahun, 

sedangkan 64 tahun keatas bisa dikategorikan non produktif, sedangkan tingkat 

pendidikan berfungsi untuk perkembangan kemampuan dan wawasan. Tingkat 
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pendidikan erat kaitanya dengan kualitas sumberdaya manusia (Siagian, 2000). 

Sebaran respond en seluruhnya pendidikan pada strata pendidikan tinggi (S I dan S2). 

Hal ini sangat diperlukan karena analisis yang dilakukan oleh responden AHP 

memerlukan dasar keilmuan yang kuat, sehingga keputusan yang didapat logis. 

Sejalan dengan Siagian (2000) yang menyatakan fungsi dari pendidikan adalah untuk 

memperoleh pola pikir logis. 

Pengalaman dibidang budidaya ikan berpengaruh pada pemahaman yang 

benar terhadap permasalahan yang diajukan terkait strategi pengendalian penyakit 

ikan. Seluruh responden terlihat sudah berpengalaman cukup lama dibidang 

perikanan. Hal ini memastikan responden memahami secara jelas permasalahan yang 

diajukan terkait strategi pengendalian penyakit ikan. 

C. Hasil Dan Pembahasan 

C.l. Hasil Analisis Penyebaran Penyakit Parasit dan Bakteri pada 

Bndidaya lkan Nila 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran penyakit parasit dan bakteri 

pada ikan nila selama masa pemeliharaan di DAS Batanghari khususnya di Desa 

Pematang Jering Kecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi, berdasarkan 

asal benih dapat di lihat pada Tabel 6. 
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DO 

DJO 

060 

090 

60 

Tabel 6. Jenis Penyakit Parasit dan Bakteri pada Pemeliharaan Ikan Nila di KJA 
DAS B h . b d k I B "h atangt an er asar an Asa em 

A.saJRenib 

Jambi Lubuk Linl!l!au Mani~u 

Parasit Bakleri Parasit Bakteri Parasit Bakteri 
Dactylogyrus sp Staphylococcus Dactylogynts sp Staphylococcus sp Dactylogyrus sp Staphylococcus sp 

sp 

Enterobadersp Gyrodactylus sp Enterobader sp Gyrodaclylus sp Staphylococcus 
epidermfdfs 

Staphylococcus Comallonus sp Pseudomoos sp Tricodina sp 
epiderm/dis 

Streptococcus lnlae 

Dactylogyrus sp Staphylococcus Dacty/ogyrus sp Staphylococcus sp Dactylogynts sp Staphylococcus sp 

sp 

Enterobadersp Gyrodacty/us sp Enterobacter sp Gyrodacty/us sp Enterabocter sp 

Staphylococcus Camollanus sp Pseudomoas sp Trichodina sp Pseudomonas sp 
epidermidis 

Streptococcus iniae sp 
Dactylogynts sp Staphylococcus Dactylogynts sp Staphylococcus sp Dactylogynts sp Staphylococcus sp 

sp 

Enterobacter sp Gyrodactylus sp Enterobacter sp Gyrodactylus sp Enterobacter sp 
Staphylococcus Camallanus sp Pseudomonas sp Trichodina sp Pseudomonas sp 
epidermidis sp 
Streptococcus Streptococcus lniae Streptococcus /nlae 
iniae 

Aeromonas hydrophila 
Dacty/og;nJS sp Staphylococcus Dactylogyn1s sp Staphylococcus sp Dacty/ogyrus sp Staphylococcus sp 

sp 

Enterobactersp Gyrodactylus sp Enterobacter sp Gyrodactylus sp Enterobacter sp 
Staphylococcus Camallanus sp Pseudomonas sp Trichodina sp Pseudomonas sp 
epidermidis 

Streptococcus lniae 

SelanJU!nya untuk prevelens1 penyaklt paras1t selama pemehharaan dan sumber 

benih yang berbeda seperti pad a Gam bar 8. 

Prevalensi Parasit dari Sumber Be nih Yang 
Berbeda 

80 

~--*" 60 A-

" .,-o--.;:::~~ ~ 40 !'! c~-~--(;;~&1~~ c 20 " <· 
~ e 0 
"" DO 030 D60 D90 

-o-Jambi 73,33 60,67 54,67 28,67 

-•-Lubuk Linggau 46,67 54,67 39,33 30,33 

-Q-Maninjau 33,33 26,33 35,67 18,67 

Gam bar 8. Grafik Prevalensi Parasit dari Sumber Benih yang Berbeda 
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a. Benih lokal dari Muaro Jambi 

Identifikasi dan pemeriksaan penyakit ikan dilakukan pada awal penebaran. 

Hasil identifikasi di Iaboratorium ditemukan parasit Dactylogyrus sp dari awal 

penebaran sampai pada akhir pemeliharaan yaitu hari ke- 90. Dilihat dari Gambar 8 

diatas bahwa prevalensi parasit ikan nita yang benih berasal dari sumber benih yang 

berbeda menunjukkan hasil bahwa benih lokal dari Kabupaten Muaro Jambi 

memiliki nilai prevalensi paling tinggi yaitu 73,7 % pada awal masuk kekaramba, 

pada hari ke - 30 adalah 60,67 %, pada hari ke - 60 adalah 54,67 % dan sewaktu 

panen menjadi 28,67 % yang dinominasi oleh jenis parasit golongan cacing. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada awal penebaran terjadi tingkat kematian di KJA 

yang tinggi karena ditemukan jumlah parasit yang cukup banyak terdapat disetiap 

lapis insang benih sehingga mempercepat kematian benih. lkan yang terinsfeksi 

parasit Dactylogyrus sp akan produksi mukus berlebihan, insang mengalami 

kerusakan dan sehingga menyebabkan ikan sulit bemafas dan dapat menyebabkan 

kematian (Anshary, 2008). 

Banyaknya parasit pada benih ikan nila ini disebabkan kolam pendederan yang 

digunakan oleh pembenih baik UPR maupun pendeder mempunyai keterbasan air 

yang rnengalir sehingga tidak ada aliran air masuk dan keluar dari setiap kolam secara 

terns menerus setiap hari. Pergantian air yang sangat minimal selama masa 

pendederan akan mengakibatkan semakin menurunnya kualitas air. Penggantian air 

yang sangat terbatas dilakukan setelah warna air cukup kental baru dilakukan 

penggantian air yang mencapai 40 - 60 %. Hal ini terjadi pada hampir semua UPR 

lokal di Jambi yang menghadapi masalahk keterbatasan air. UPR di Kab Muaro 
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Jambi pada umumnya tidak mempunyai saluran irigasi dimana hanya mengandalkan 

air genangan atau resapan yang ditampung yang hampir menyerupai waduk yang 

luasannya sekotar 1-3 hektar. Gufran et a/., (2007) dalam Rosita et a/., (20 12) 

menyatakan kualitas air merupakan salah satu penyebab terjadinya serangan penyakit. 

Kondisi ikan yang dipeliharan dalam suatu wadah budidaya dengan volume air yang 

terbatas akan menjadi sangat mudah terjadi perubahan-perubahan kualitas air karena 

adanya campur tangan manusia seperti pemberian pakan yang dapat menyebabkan 

ikan menjadi stress sehingga bisa menurunkan ketahanan ikan. Menurut Irianto 

(2003) bahwa penyakit akibat infeksi parasit menjadi ancaman utama keberhasilan 

budidaya, pemeliharaan ikan dalam jumlah yang besar dan padat tebar yang tinggi 

pada area kolam yang terbatas, menyebabkan kondisi lingkungan tersebut sangat 

mendukung perkembangan dan penyebaran penyakit infeksi. 

Penyakit bakteri selama masa pemeliharaan 90 hari di KJA bakteri yang 

berhasil di identifikasi dari masa pemeliharaan 0 hari sampai ke - 30 hari adalah 

bakteri Staploycoccus sp, Enterobacter sp dan Staploycoccus epidermidis yang 

merupakan bakteri lingkungan dan masih berkembang sampai masa pemeliharaan 

hari ke - 60 hari dan hari ke - 90 hari. Pada pemeriksaan hari ke - 60 di identifikasi 

bakteri yang sangat mematikan untuk ikan nila yaitu bakteri Streptococcus iniae. 

Bakteri ini merupakan bakteri gram positif yang selalu muncul jika kondisi ikan 

kurang baik atau sudah terinfeksi bakteri dan parasit lain. Penyakit akibat infeksi 

bakteri merupakan salah satu masalah serius yang selalu dihadapi oleh pembudidaya 

ikan di KJA (Supriyadi et al., 2005). Salah satu penyakit akibat infeksi bakteri yang 

banyak ditemukan di KJA, terutama yang banyak membudidayakan ikan nila antara 
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lain infeksi Streptococcosis (Supriyadi et a/., 2005; Perera et a!., 1994; Barnes et a!., 

2003; Bowser eta/., 1998; Eldar eta!., 1995; Miyazaki et al., 1984) 

Jika dilihat dari gambar 8, dari masa pemeliharaan 0 hari sampai hari ke - 30 

keadaan fisik ikan sudah terinfeksi parasit dan bakteri lingkungan dan selanjutnya 

untuk masa pemeliharaan hari ke - 60 hari terdapat bakteri S. iniae yang sangat 

dimungkinkan bakteri ini sudah terdapat disungai Batanghari dan mulai menyerang 

ikan nila dengan sumber benih lokal Muaro Jambi. Adanya bakteri lingkungan serta 

parasit yang menyerang tubuh ikan menyebabkan kondisi ikan menjadi lemah untuk 

bertahan dan berkembang sehingga sangat mudah bakteri S. iniae masuk dan 

menyerang ikan yang dibudidayakan. 

Jika dilihat dari penurunan prevalensi parasit pada benih ikan yang berasal dari 

Kabupaten Muaro Jambi dari 73,7 % menjadi 28,67% dan serangan dari beberapa 

jenis bakteri selama lebih kurang 90 hari masa pemeliharaan di KJA diimbangi juga 

dengan tingginya tingkat kematian ikan di KJA pada awal penebaran dan semakin 

menurun setelah mendekati waktu panen. 

b. Benih dari Lubuk Linggau Sumatera Selatan 

Benih ikan nila dari Lubuk Linggau Sumatera Selatan setelah diambil sampel 

untuk dilakukan pemeriksaan teridentifikasi beberapa parasit yaitu Dactylogyrus sp, 

Gyrodactylus sp dan Carnal/anus sp. Dilihat dari prevalensi parasit (Gambar 8) 

yaitu 46,67 % dinominasi oleh parasit dari golongan cacing di mana dengan kondisi 

ini juga sangat berpengaruh terhadap transfortasi dari Lubuk Linggau ke daerah 

Pematang Jering yang memakan waktu ± 12 jam ikan berada didalam kantong 

paking dengan kondisi ikan sudah 46,67 % sudah terserang parasit. Hal ini juga 
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sangat berpengaruh terhadap kelulushidupan didalam transportasi dan selama 

aklimatisasi setelah sampai ditujuan. hal ini yang menyebabkan tingginya kematian 

benih ikan nila pada awal penebaran. Pada hari ke- 30 terjadi peningkatan prevelensi 

parasit yaitu menjadi 54,67 % dan pada hari ke - 60 mencapai 39,33 % seterusnya 

pada hari ke - 90 menjadi 30,33 %. Menurut William dan Ernest (1994) parasit 

Dactylogyrus sp dan Gyrodactylus sp ditemukan menginfeksi insang dan kulit ikan, 

juga pada kulit dan sirip ikan nila. Parasit ini termasuk cacing kecil tapi berbahaya, 

hidup pada tubuh ikan nila, dalam kondisi padat tebar tinggi atau kualitas air yang 

buruk reproduksi parasit ini sangat tinggi menyebabkan kematian. 

Jika ditinjau dari aspek cara pembenihan di daerah Lubuk Linggau dimana 

para Unit Pembenihan Rakyat (UPR) yang melalukan kegiatan pembenihan dan 

pendederan telah mengacu ke cara pembenihan ikan yang baik (CPIB). Dilihat dari 

sudut pandang lingkungan terutama sumber air dimana di daerah lubuk lingggau 

sudah tergolong tercemar. Karena selain untuk keperluan perikanan, sumber air yang 

digunakan telah tumpang tindih dengan kegiatan lainnya dimana mana air yang 

masuk ke saluran irigasi sudah bercampaur dengan kebutuhan masyarakat. 

Kemudian air yang sudah digunakan dari daerah hulu saluran irigasi kembali 

digunakan pada saluran dibawahnya (hilir), sehingga pengendalian penyakit baik 

·parasit maupun bakteri sulit untuk dikendalikan. Keadaan yang harus diterima 

dengan kondisi lingkungan yang tidak bisa dikendalikan ini akan memberikan 

dampak penyebaran penyakit ketempat kawasan budidaya didaerah lain. 

Pada masa pemeliharaan hari ke - 30 di KJA prevalensi parasit meningkat 

menjadi 54,67 %. Hal ini terjadi karena kondisi air sungai Batanghari yang keruh 
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yang sangat mendukung perkembangan parasit. Noga, (2000) menyampaikan bahwa 

timbulnya penyakit ikan merupakan suatu proses interaksi inang (host), patogen dan 

lingkungan. Sementara itu kondisi ikan masih dalam keadaan beradaptasi dengan air 

di KJA disungai batanghari dan selanjutntya terjadi kematian yang cukup tinggi. 

Hasil pemeriksaan bakteri pada benih 0 hari sudah teridentifikasi 

Staploycoccus sp, Enterobacter sp. Pseudomonas sp yang merupakan bakteri 

lingkungan dan juga teridentifikasi bakteri Streptococcus iniae yang merupakan 

bakteri mematikan untuk ikan nila dimana bakteri S iniae selalu ditemukan pada 

sampel yang diambil selama masa pemeliharaan. Gejala klinis dari serangan S iniae 

yaitu meliputi wama ikan sedikit lebih gelap dan mata lebih menonjol berwama 

putih perut cekung dan kadang-kadang kembung. Biasanya jika sudah terdapat gejala 

seperti tersebut maka tidak butuh terlalu lama ikan tersebut mati. Total kematian 

akibat infeksi bakteri S. iniae bisa mencapai 30 - 75 % dari populasi dan sangat 

tergantung pada Iingkungan setempat (Perera et al., 1994). Penyakit bakteri ini telah 

lama kedapatan menginfeksi ikan terutama ikan nila di Indonesia terutama pada usaha 

yang dilakukan secara intensif (Supriyadi eta/., 2005). 

Pada hari ke - 60 bakteri lain yang teridentifikasi yaitu Aeromonas 

hydrophila yang merupakan bakteri yang mematikan juga yang tumbuh dan 

berkembang pada lingkungan buruk. Selanjutnya pada hari ke - 90 bakteri A. 

hydrophila sudah tidak ditemukan Iagi. Jika dilihat dari penyerangan parasit dan 

bakteri yang menyerang ikan yang berasal dari Lubuk Linggau ini cukup membuat 

banyaknya kematian ikan selama masa pemeliharaan. 
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c. Benih dari Danau Maninjau Sumatera Barat 

Benih asal Danau Maninjau Sumatera Barat yang sudah diambil sampel dan 

dilakukan pemeriksaan mempunyai prevalensi parasit terendah hanya 33,33 % pada 

awal penebaran dengan jenis parasit yang teridentifikasi yaitu Dactylogyrus sp , 

Gyrodactylus sp dan Trichodina sp. Lebih rendahnya prevalensi ini disebabkan 

karena air untuk pembenihan di daerah maninjau dan sekitarnya yang langsung dari 

bukit barisan yang belum terkontaminasi yang dimanfaatkan oleh UPR sebelum 

masuk ke sungai atau Danau Maninjau. Sehingga perkembangbiakan parasit juga 

sangat sedikit, dimana hal ini juga sangat berpengaruh terhadap kelulushidupan ikan 

nila sewaktu tranportasi menuju Jambi yang hampir ± 24 jam mulai dari packing 

sampai dibongkar di Pematang Jering Jambi. Setelah hari ke - 30 masa pemeliharaan 

terjadi penurunan prevalensi menjadi 26,33 % dan pada hari ke - 60 terjadi kenaikan 

menjadi 35,67 %, hal ini disebabkan oleh kualitas air di sungai Batanghari yang 

keruh dan sudah banyak parasit yang sudah berkembangbiak disungai ini. 

Selanjutnya hari ke- 90 terjadi penurunan kern bali sampai ke 18,67 %. 

Bakteri yang diidentifikasi pada benih 0 hari yang berasal dari Danau 

Maninjau yaitu bakteri Staploycoccus sp, Staploycoccus epidermidis yang 

merupakan bakteri lingkungan dan pad a pemeriksaan hari ke - 30 muncul lagi bakteri 

lingkungan lainnya yaitu Enterobacter sp dan Pseudomonas sp. Selanjutnya bakteri 

ini masih ditemui pada pemeriksaan hari ke - 60 di tam bah dengan bakteri lain yang 

berkembang sampai masa pemeliharaan hari - 60 dan hari ke - 90. Pada pemeriksaan 

hari ke- 60 ditemukan lagi bakteri yang sangat mematikan yaitu Streptococcus iniae. 
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Pemeriksaan hari ke - 90 S. iniae sudah tidak ditemukan lagi dan yang ditemukan 

hanya bakteri lingkungan saja. 

C.2 Analisis Pengaroh Somber Benih Yang Berbeda Terhadap Tingkat 

Kelangsongan Hidop Ikan Nila 

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan identifikasi dari ketiga asal somber benih 

yang digunakan selama pemeliharaan di KJA DAS Batanghari Desa Pematang Jering 

Kab. Muaro Jambi, benih yang digunakan oleh pembudidaya ikan nila ini secara 

umum sudah terinfeksi atau sudah terdapat parasit dan bakteri dari daerah asalnya, 

hanya saja terdapat perbedaan yaitu nilai prevalensi untuk penyakit parasit. Jumlah 

prevalensi penyakit parasit selama pemeliharaan adalah rata-rata 50 % untuk benih 

yang bersal dari lokal Jambi, benih Lubuk Linggau adalah 40 % dan untuk benih 

dari Danau Maninjau yaitu 28%. 

Hal yang mempengaruhi semakin berkembang dan menyebarnya parasit dan 

bakteri pada ikan nila ini karena faktor lingkungan sungai Batanghari yang sudah 

sangat padat dengan budidaya ikan nila dari hulu sungai sampai ke daerah Pematang 

Jering. Semua sumber benih yang berasal dari tempat yang berbeda dipelihara 

berdampingan dengan ikan lainnya, sehingga akan terjadi penyebaran parasit maupun 

bakteri. Hal ini sesuai dengan pendapat Marian eta/., 2014 bahwa prevelensi dan 

distribusi parasit ini di pengaruhi oleh berbagai hal antara lain musim, suhu , 

lingkungan sekitar maupun sistem budidaya. 

Selain itu arus sungai yang kadang lambat sangat cocok untuk berkembang 

biak parasit. Sedangkan jika musim hujan arus cukup deras maka dengan sangat 
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mudah parasit berpindah dibawa oleh aliran air sungai Batanghari. Kondisi air sungai 

Batanghari yang cukup keruh dan mengandung lumpur di sepanjang tahun terjadi 

karena pemanfaatan DAS Batanghari oleh masyarakat yang sangat tinggi seperti 

untuk kebutuhan sehari-hari seperti( mandi, cuci dan air minum) , transportasi, 

aktifitas memancing serta adanya aktivitas penggalian emas tanpa izin (PETI) yang 

semakin marak dan tidak terkendali di hulu sungai sehingga membuat ikan yang 

berada di KJA dengan sangat mudah terserang penyakit. Kondisi lingkungan yang 

mengelilingi lokasi budidaya dapat mempengaruhi kualitas air dan ikan yang 

dibudidayakan. Hal ini biasanya akan menurunkan status kekebalan tubuh, memicu 

infeksi bakteri dan dapat menyebabkan terjadinya wabah penyakit (Amal et a/., 

2015). 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa bakteri yang terdapat pada ikan yang dibawa 

dari daerah asalnya hampir sama jenisnya yaitu Staploycoccus sp, Enterobacter sp, 

Pseudomonas sp merupakan bakteri lingkungan. Berdasarkan hasil identifikasi benih 

yang berasal dari Lubuk Linggau sudah terdapat bakteri Streptococcus iniae dari awal 

penebaran, sedangkan benih asal lokal Jambi dan Maninjau tidak teridentifikasi 

bakteri S. iniae. Setelah pengecekan hari ke - 60 bakteri ini ditemukan bersamaan 

dengan bakteri A. hydrophila. 

Perbandingan pola kematian (Gambar 9) dari ketiga asal benih tersebut 

didapatkan tingkat kematian tertinggi terjadi pada benih dari Lubuk Linggau dimana 

pada pemeliharaan hari ke - 30 kematian sudah mencapai 50 %, pada masa 

pemeliharaan hari ke - 60 adalah 62,92 % dan pada masa pemeliharaan hari ke - 90 

mencapai 71,14 %. Selanjutnya untuk benih yang berasal dari lokal Jambi pada masa 
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pemeliharaan hari ke - 30 tingkat kematian mencapai 39.1%, pada masa 

pemeliharaan hari ke - 60 adalah 62,42 % dan pada masa pemeliharaan hari ke - 90 

mencapai 69,1 %. Sedangkan benih yang berasal Maninjau pada masa pemeliharaan 

hari ke - 30 tingkat kematian cukup rendah hanya 8,66 %, pada masa pemeliharaan 

hari ke - 60 terjadi kematian yang cukup signifikan mencapai 52,48 % dan masa 

pemeliharaan hari ke - 90 total kematian mencapai 63 %. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa benih nila dari Danau Maninjau dengan tingkat kematian yang 

terendah dibanding dengan benih Lubuk Linggau dan lokal Jambi 

Persentase Tingkat Kematian lkan Selama Pemeliharaan 

80 71,14 

70 

60 
~ 
!!.... so 
Q) 
~ 

~ 40 
c: 
Q) 

~ 30 --Jambi 
Q) 
c.. 

20 
---Llinggau 

10 
--Maninjau 

0 

DO D30 060 090 

Gam bar 9. Grafik Pol a Kematian Selama Pemeliharaan lkan Nil a dengan Sumber 
Benih yang Berbeda 

Dilihat dari Gam bar I 0 dan Gam bar II, grafik pertumbuhan ikan nila selama 

masa pemeliharaan temyata benih yang berasal dari Maninjau lebih baik dari benih 

Lubuk Linggau dan lokal Jambi. Pertumbuhan rata-rata selama 90 hari mencapai 

215 gr/ekor dengan Survival Rate (SR) 36,9 %, sedangkan benih yang berasal dari 
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Iokal Jambi mencapai berat rata-rata 194,72 gr/ekor dengan Survival rate (SR) 30,1 % 

dan benih dari Lubuk Linggau dengan berat rata-rata I 78,20 gr/ekor dengan survival 

rate (SR) 28,6 %. 

SURVIVAL RATE 

45 

40 

35 

* 30 

" 25 ~ .. 
~ 
c 20 " ~ ~ 

15 " 0. 

10 

5 

0 
Jambi lubuk Linggau Maninjau 

~ Seriesl 30,1 28,6 36,9 

Gambar 10. Grafik Kelulushidupan (survival rate) lkan Nila 

Tingginya tingkat kelangsungan hidup (SR) pada benih yang berasal dari 

Maninjau disebabkan karena pada awal penebaran tingkat serangan (prevalensi) 

parasit relatiflebih kecil (Gambar 8) yaitu 33.33 % pada hari pertama, 26,33 % pada 

hari ke 30 dan teridentifikasi bakteri pada benih dari Maninjau hanya Staploycoccus 

sp. Enterobacter sp dan Staploycoccus epidermidis yang merupakan bakteri 

Iingkungan (Tabel 6) sehingga tingkat kematian sampai umur 30 hari rendah 

(Gambar 9). Pada bulan kedua pemeliharaan, sudah terkena dampak dari lingkungan 

DAS Batanghari yang kondisinya buruk sehingga mengakibatkan benih ikan dari 

Maninjau mulai mengalami kematian, sedangkan pada benih dari Linggau dan Jambi 

sudah mulai mali di awal penebaran karena benih sudah terinfeksi parasit dengan 
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prevalensi yang tinggi dan sudah berkembang bakteri lingkungan dan bakteri yang 

mematikan dari daerah asalnya. 

Hal ini membuktikan bahwa serangan dari bakteri dan parasit yang mematikan 

pada KJA di Desa Pematang Jering sudah ada di DAS Sungai Batanghari ditambah 

lagi dengan benih yang sudah terkontaminasi parasit dan bakteri dari asalnya. Hasil 

uji laboratorium memperlihatkan bahwa benih dari Maninjau baru terserang bakteri S 

lniae pada bulan ketiga atau satu bulan sebelum panen sehingga tingkat 

kelangsungan hidup benih asal Maninjau lebih tinggi yang selanjutnya diikuti benih 

lokal Jambi dan Lubuk Linggau. 

250 
Grafik pertambahan Berat 

200 
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100 

50 

0 

~Jambi 

~Lubuk Linggau 

~ .... Maninjau 

-DO 

11 
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030 060 

40,25 108,35 

38,71 104,80 

43,09 110,15 

090 

194,72 

178,20 

215,6 

Gam bar II. Grafik Pertambahan Berat Ikan Nila 

Menurut Silaban et a/ (2012), pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan ikan itu sendiri dan sui it dikontrol seperti umur dan sifat genetik ikan yang 

meliputi keturunan, jenis kelamin, kemampuan memanfaatkan makanan, dan 
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ketahanan terhadap penyakit. Adapun faktor ekstemal merupakan faktor yang 

berkaitan dengan lingkungan tempat hidup ikan yang meliputi sifat fisika dan kimia 

air, ruang gerak, ketersediaan nutrisi, dan penyakit. 

Dilihat dari Tabel 7, data kualitas air yang diuji terlihat suhu selama masa 

kegiatan pemeliharaan berkisar antara 29 - 30 °C dan pH masih dalam kategori baik 

yaitu 6,5 serta kadar oksigen terlarut cukup tinggi karena air sungai yang mengalir. 

Kalau dilihat dari parameter kimia yang sudah dianalisa di laboratorium maka 

hasilnya adalah kesemua parameter tersebut diatas kisaran yang disarankan untuk 

media budidaya ikan. Walaupun belum menimbulkan kematian secara langsung, 

melainkan mempengaruhi ketahanan kondisi ikan sehingga mudah diserang oleh 

parasit atau bakteri sehingga menimbulkan kematian. Hasil analisa data juga 

memperlihatkan bahwa perairan umum di Sungai Batanghari tidak lepas dari 

pengaruh lingkungan yang sangat tinggi, terlihat dari beberapa data seperti ammonia 

terlihat pada DO sangat tinggi mencapai 1,6 mg/1 pada D30 nilainya 0,31 mg/1 

selanjutnya D60 nilainya 0,35 mg/1 dan D90 mencapai 0,4 mg/1. Hal ini 

dimungkinkan sewaktu pengambilan sampel untuk pengujian kualitas air terjadi 

pencemaran atau pembuangan limbah yang tidak diketahui sumbemya yang 

bercampur dengan air sungai sehingga mengakibatkan tingginya hasil uji dari 

parameter tersebut. Hasil yang tinggi tersebut juga tidak langsung membunuh ikan 

dikarenakan arus air sungai yang tetap mengalir sehingga air yang mengandung 

ammonia tersebut mengalir kearah muara sungai. Kejadian ini juga terjadi dibeberapa 

paremeter kualitas air yang diuji seperti nitrit. 
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Tabel 7. Data Kualitas Air Selama Masa Penelitian 

Kecerahan 

Amoniak 
Nitrit 

Berbeda dengan parameter kandungan oksigen terlarut (DO) yang hasil 

pegujian pada awal pemeliharaan menunjukkan nilai yang tinggi yaitu 7, menurun 

pada D30 yaitu 5,5 dan pada akhir pemeliharaan kandungan oksigen adalah 4,5. 

Perubahan nilai oksigen terlarut dari D30 sampai D90 yang cendurung naik lalu turun 

karena tingginya tingkat kekeruhan air sungai yaitu lumpur yang menempel dijaring 

pemeliharaan ditambah dengan lumut yang mulai tumbuh dipermukaan jaring 

sehingga mengakibatkan sirkulasi air dari luar jaring menjadi sangat berkurang di 

dalam jaring sehingga ikan yang dibudidaya akan lemah dan mudah terserang 

pen yak it. 

C.3 . Strategi Pengendalian Penyakit Parasit dan Bakteri pada Budidaya lkan 

Nila di .KJA pada DAS Batanghari 

Strategi pengendalian penyakit ikan ini dibutuhkan untuk meningkatkan 

tingkat kelangsungan hidup (SR) pada budidaya ikan nila di KJA di Desa Pematang 

Jering khususnya dan di DAS Batanghari pada umumnya. Peneliti telah meminta 
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pendapat dari pakar yang berpengalaman dalam bidang budidaya dan pengendalian 

penyakit ikan dalam menentukan kriteria dan alternatif strategi pengendalian penyakit 

ikan nila dan kemudian pengambilan keputusan untuk menentukan strategi 

pengendalian penyakit ikan nila di Desa Pematang Jering Kab. Muaro Jambi dengan 

menggunakan AHP. Analisis hirarki dilakukan untuk mendapatkan bobot 

kepentingan masing masing faktor, kaitannya dengan pengambilan alternatif strategi 

pengendalian. 

Hirarki dengan tujuan pengendalian penyakit ikan nila di KJA DAS 

Batanghari yang terdiri dari tiga level yang memuat beberapa elemen (kecuali level l 

sebagai tujuan) disusun pada tahap ini. Susunan level dalam hirarki untuk 

menentukan strategi pengendalian penyakit ikan nila. 

Tujuan (level !) dari analisis ini adalah pemilihan strategi pengendalian 

penyakit ikan nil a di KJA DAS Batanghari. Kriteria (level 2) dari strategi. ini adalah 

peningkatan kelangsungan hidup ikan (SR); ketersediaan regulasi terhadap lalu lintas 

benih; pengetahuan dan pengalaman pembudidaya dan budidaya berkelanjutan. 

Alternatif strategi (level 3) yang merupakan sekumpulan elemen penting yang 

dipercaya memiliki pengaruh dalam menentukan strategi pengendalian penyakit ikan 

nila di KJA DAS Batanghari. Level 3 ini terdiri dari penerapan budidaya ikan sesuai 

standar; pemilihan sumber benih; pemeriksaan penyakit ikan secara terpadu dan 

pengawasan terpadu antar instansi pemerintah. 
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Hasil kuisioner dengan enam responden AHP diperoleh bobot akumulasi hasil 

AHP seperti pada Gambar 12. 

~~-------··-----·-

' 1.000 

II TUJUAN II ' STRATEGI PENGENDAUAN PENYAKIT 

i PARAS IT DAN BAKTERI DALAM RANGKA PENGEMBANGAN BUDIDAYA 

! IKAN NILA (Oreochroniis nitotlcus) 01 KJA DAS BATAN<iHAAI 
r ' - •. ·•· •' 

7 ~ 
II KRITERIA II 

0.21 0.28 0.17 0.34 
PENINGKATAN KETERSEDIAAN REGULASI PENGETAHUAN DAN BUDIDAYA 

KELANGSUNGAN HIDUP TERHADAP LALU UNTAS PENGALAMAN BERKELANJUT AN 
(SR) BENIH PEMBUDIDAYA 

I I 
0.32 0.29 0.18 0.21 

PENERAPAN BUOIDAYA PEMIUHAN PEMERIKSMN PENGAWASAN 

AlTERNATIF 
IKAN NILA 01 KJA YANG SUMBER BENIH PENYAKIT IKAN TERPADU ANTAR 

SESUAI STANDAR SECARA TERPADU INSTANSI PEMERINTAH 

Gambar 12. Bobot Akumulasi Hasil AHP 

Pada Gambar 12 bisa dilihat mayoritas responden memberikan prioritas pada 

Level 2 (kriteria) adalah budidaya berkelanjutan, sebagai pilihan pada kriteria untuk 

strategi pengendalian penyakit ikan nila di KJA DAS Batanghari yaitu (0.34) atau 

34%. Budidaya ikan di perairan sungai/ danau/waduk masih dianggap milik bersama 

(common property) dan bersifat terbuka (open access), sehingga dalam 

pengelolaannya cenderung tidak terkendali dan tidak terkontrol. 

Budidaya ikan yang berkelanjutan adalah bentuk pengelolaan budidaya ikan 

yang dapat berlanjut sepanjang waktu sebagai hasil proses kebijakan sosio-politik dan 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan secara ekologis harus dapat menjamin 

kelestarian sumberdaya perairan. Budidaya ikan berkelanjutan memiliki beberapa 

prinsip diantaranya keamanan biologi (biosecurity ), keamanan pangan (food safoty) 
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dan ramah lingkungan (environmental friendly). Budidaya ikan yang berkelanjutan 

khususnya untuk budidaya ikan nila KJA DAS Batanghari di lakukan dengan 

penerapan cara budidaya ikan yang baik dimana diperlukan guna mengendalikan 

sistem jaminan mutu dan keamanan pangan produk perikanan budidaya khususnya 

ikan nila. Aspek lain yang harus di perhatikan dalam peningkatan produksi perikanan 

budidaya yang berkelanjutan adalah ketersediaan benih yang bermutu dan induk yang 

unggul. 

Cara budidaya ikan yang baik adalah cara memelihara dan/atau membesarkan 

ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol sehingga memberikan 

jaminan keamanan pangan dari pembudidayaan dengan memperhatikan sanitasi, 

pakan, obat ikan, dan bahan kimia, serta bahan biologis. Cara budidaya ikan yang 

baik (CBIB) merupakan sebuah konsep bagaimana memelihara ikan, agar ikan yang 

kita pelihara nantinya memiliki kualitas yang baik dan meningkatkan daya saing 

produk, yaitu bebas kontaminasi bahan kimia maupun biologi dan aman untuk 

dikonsumsi. Disamping itu konsep CBIB juga menolong kita agar dalam proses 

pemeliharaan ikan menjadi lebih efektif, efisien, memperkecil resiko kegagalan, 

meningkatkan kepercayaan pelangggan, menjamin kesempatan eksport dan ramah 

lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 02/MEN/2007 tentang Cara Budidaya Ikan yang Baik. CBIB merupakan 

salah satu cara untuk menuju budidaya yang berkelanjutan tanpa merusak lingkungan 

ada di sekelilingnya. Disamping itu SNI sudah mengatur juga tentang cara budidaya 

ikan nil a di karamba jaring apung. 
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Disamping cara budidaya yang baik, yang tak kalah pentingnya adalah 

lingkungan Sungai Batanghari yang penuh dengan kegiatan manusia di sekitarnya 

yang semuanya mengalir ke sungai batanghari. Mulai dari limbah rumah tangga, 

limbah industri, pembukaan lahan untuk perkebunan dan pertambangan sampai 

tambang emas liar yang sangat berbahaya bagi manusia. Ditinjau dari segi lingkungan 

hal ini merupakan penyebab dari mulai tercemar air sungai batanghari dari limbah 

maupun partikel-partikel lumpur akibat aktivitas pertambangan tersebut. Hal ini juga 

yang menyebabkan kelulushidupan ikan di KJA di sepanjang aliran sungai batanghari 

semakin rendah. Dilihat dari segi keamanan pangan, bahan-bahan sisa tambang 

maupun bahan yang digunakan pada aktivitas penambangan tersebut yang masuk 

kesungai akan terserap dan bisa menjadi residu pada ikan yang nantinya akan 

dikonsumsi oleh manusia. Faktor Lingkungan pada budidaya berkelanjutan 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan agar ikan yang dibudidayakan 

maupun yang ditangkap dari ali ran sungai batanghari aman untuk dikonsumsi. 

Tujuan dari strategi pengendalian penyakit ikan nila di KJA DAS Batanghari 

perlu mendapatkan dukungan sepenuhnya dari para stakeholder. Gambar 12 dan 

Gambar 13 menunjukkan hasil analisis hirarki proses menurut para responden, 

strategi pengendalian penyakit ikan nila di KJA DAS Batanghari diurutkan sesuai 

dengan proritas adalah sebagai berikut : 

Pertama adalah penerapan budidaya ikan nila yang sesuai standar, menurut 

para responden memiliki bobot sebesar 0.32 (32%) dalam strategi pengendalian 

penyakit ikan nila di KJA DAS Batanghari. Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 

penelitian, pembudidaya ikan nila khususnya di Desa Pematang Jering Kab. Muaro 
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Jambi selalu melakukan padat tebar diatas standar yaitu yang telah ditetapkan . 

Standar jumlah benih ikan yang ditebar untuk KJA ukuran 4X3 meter sebanyak 2400 

ekor /KJA benih tetapi pembudidaya di Desa Pematang Jering menebar benih 5000 

ekor/KJA . Tingkat kelangsungan hid up (%SR) yang didapatkan berkisar antara 27 -

36%. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan SNI 6495:2011 tentang Produksi 

Pembesaran 1kan Nila Di Karamba Jaring Apung (KJA). lkan yang dibudidayakan 

dengan kepadatan penebaran benih ikan yang melebihi batas kapasitas akan 

menghasilkan rata-rata tingkat kelulusan hidup, pertumbuhan ikan, laju petumbuhan 

spesifik ikan lebih rendah dibandingkan dengan kepadatan yang dihitung dengan 

rumus jumlah benih ikan (JBI) (Shafrudin 2003; Effendie et al., 2006; Diansari 

20 13), dengan demikian untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hid up selama 

pemeliharaan sebaiknya mengacu pacta Standard Nasional Indonesia (SNI). Strategi 

penerapan budidaya ikan nila yang sesuai standar dapat dilakukan melalui program 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan pembudidaya ikan dengan memberikan 

pendidikan dan pelatihan bagi pembudidaya ikan tentang cara budidaya ikan yang 

baik (CBIB). Pemahaman tentang pembersihan terhadap jaring yang digunakan 

selama masa pemeliharaan dan setelah panen yaitu jaring diangkat dan dijemur 

dimana hal ini sangat jarang dilakukan oleh pembudidaya di karamba jaring apung di 

Sungai Batanghari. 

Kedua adalah strategi dengan pemilihan sumber benih, menurut responden 

memiliki bobot sebesar 0,29 (29%) dalam strategi pengendalian penyakit ikan nila di 

KJA DAS Batanghari. Pengembangan usaha perikanan budidaya sangat tergantung 

pacta ketersediaan induk dan benih unggul, karena induk dan benih merupakan salah 
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satu sarana produksi yang mutlak dan akan menentukan keberhasilan usaha budidaya. 

Proses penyediaan dan distribusi benih unggul harus memenuhi kriteria seperti yang 

dipersyaratkan, yakni : tepa! jenis, waktu, mutu, jumlah, tempat, ukuran dan tepa! 

harga. Selama ini, kebutuhan benih nila di Desa Pematang Jering di peroleh dari lokal 

Muaro Jambi dan luar daerah Jambi (Lubuk Linggau dan Danau Maninjau). 

Berdasarkan hasil identifikasi penyakit parasit dan bakteri selama pemeliharaan dari 

ketiga sumber benih tersebut, ternyata sudah teridentifikasi adanya parasit dan bakteri 

dari masing-masing lokasi sumber benih, yang membedakan adalah tingkat 

prevelensinya. Benih dari Danau Maninjau tingkat prevelesinya lebih rendah dari 

benih dari Muaro Jambi dan Lubuk Linggau. Benih dari Danau Maninjau di dapatkan 

dari UPR yang telah menerapkan Cara Pembenihan Ikan Yang Baik (CPIB). Begitu 

pula dengan benih lokal (BBI dan benih dari BPBA T Jambi) yang sudah menerapkan 

CPIB. Menurut Husin (2012) bahwa keberhasilan budidaya ikan dipengaruhi 

dengan kualitas bibit ikan. Benih ikan yang baik adalah benih ikan yang telah 

bersertifikat. Regulasi tentang benih ikan bersertifikat sudah diatur sejak 

diterbitkannya Kepmen Kelautan dan Perikanan no. 07/Men/2004 tentang Pengadaan 

dan Peredaran Bibit Ikan . 

Ketiga adalah strategi dengan pengawasan terpadu antar instansi pemerintah , 

menurut responden memiliki bobot scbesar 0,29 (29%) dalam strategi pengendalian 

penyakit ikan nila di KJA DAS Batanghari. Pengawasan terpadu antar instansi 

pemerintah yang terdiri dari Dinas Perikanan setempat, Karantina Jkan, Badan 

Lingkungan Hidup Daerah, Penyuluh Perikanan dan Perguruan Tinggi khususnya 

dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan ikan dan lingkungan. 

43345.pdf



80 

Keempat adalah strategi dengan pemeriksaan penyakit ikan secara terpadu, 

menurut responden memiliki bobot 0. 18 ( 18%) dalam strategi pengendalian penyakit 

ikan nila di KJA DAS Batanghari. Salah satu sistem pengendalian penyakit pada ikan 

budidaya air tawar adalah melakukan pendataan maupun pelaporan secara berkala 

kejadian penyakit pada ikan yang dibudidayakan, sehingga diperoleh data yang akurat 

mengenai kejadian suatu penyakit di suatu daerah tertentu . Data yang ada merupakan 

acuan untuk mendeteksi secara awal kejadian penyak it baik parasit maupun bakteri 

yang terdapat pada ikan budi daya tersebut, sehingga bisa mencegah terjadinya 

wabah penyakit. Pemeriksaan penyakit ikan secara terpadu dapat dilakukan dengan 

pembentukan tim pemantauan penyakit ikan terpadu antar instasni teknis dan 

perguruan tinggi. 

Pilihan Strategi 

PENERAPAN BUOIOAYA SESUAI STANDAR 

PEMILIHAN SUMBER BENIH 

PEMERIKSAAAN PENYAKIT IKAN SECARA 

TERPADU 

PENGAWASAN TERPAOU ANTAR 

INSTANSI PEMERINTAH 

0 5 10 15 20 25 30 35 

Persentase 

Gambar 13. Prioritas Pilihan Strategi Responden 

Hasil pendapar gabungan dari enam responden terhadap alternatif strategi 

pengcndalian penyakit ikan ni la di KJ A DAS Batanghari dengan kriteria budidaya 

berkelanjutan adalah penerapan budidaya ikan nila yang sesuai standar 0.32 (32%). 
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Responden menyadari bahwa untuk strategi pengendalian penyakit ikan nila di KJA 

DAS Batanghari dengan kriteria budidaya berkelanjutan adalah dengan penerapan 

cara budidaya ikan yang sesuai standar (SNI) yang telah ada. 
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Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

I. Penyebaran penyakit ikan golongan parasit dan bakteri sudah ditemukan dari 

awal penebaran benih sampai akhir pemeliharaan terhadap ketiga sumber 

benih yaitu benih dari lokal Jambi, Lubuk Linggau dan Danau Maninjau. 

Jenis parasit yang teridentifikasi adalah Dactylogyrus sp, Gyrodactylus sp, 

Trichodina sp dan Camallanus sp. Sedangkan untuk jenis penyakit bakteri 

adalah Staphylococcus sp, Enterobacter sp, Pseudomonas sp, Streptococcus 

iniae dan Aeromonas hydrophila. 

2. Pertumbuhan rata-rata dan tingkat kelangsungan hid up (SR) tertinggi se!ama 90 

hari pemeliharaan adalah benih yang berasal dari Maninjau dengan berat rata­

rata 215 gr/ekor dengan SR 36,9 %. Benih lokal Jambi pertumbuhan rata-rata 

yaitu 194,72 gr/ekor dengan SR 30, I %, sedangkan be nih dari Lubuk Linggau 

berat rata-rata 178,20 gr/ekor dengan SR 28,6 %. 

3. Prioritas a!ternatif paling utama pengendalian penyakit ikan nila di KJA DAS 

Batanghari adalah penerapan budidaya ikan nil a sesuai standar dengan kriteria 

budidaya berkelanjutan. 
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B. Saran 

Penerapan strategi ini untuk mencapai tujuan diperlukan kerjasama semua 

pihak terkait. Sangat diperlukan koordinasi dan kerja sama antar instansi pemerintah 

yang terkait terutama untuk penanganan masalah penambangan emas tanpa izin 

(PETI) disepanjang DAS Batanghari. Selain itu perlu di lakukan penelitian lebih 

lanjut tentang pengaruh adanya penambangan emas tanpa izin (PETI) disepanjang 

DAS Batanghari terhadap keberlanjutan budidaya ikan di DAS Batanghari Propinsi 

Jambi. 
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Lampiran 1. Kuisioner Data Pengambilan Sam pel Ikan Dan Kualitas Air 

Nom or 

I. 

20 

30 

40 

50 

60 

Hari /tanggal 

Nama pemilik 

Alamat/Lokasi Pengambilan Contoh 

Telepon/fax 

Nama contoh uji 

Namaumum 

Nama latin 

Jumlah Contoh Uji Yang diambil 

Berato 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 , Panjangoo 00 00 00 000 

7o Sejarah 

Asal Benih 

Ukuran Benih 

Pakan Yang diberikanan 

Waktu mulai terjadinya kematian ( tanggal) 

Jumlah ikan yang terserang/mati 

Pola Kematian ikan Uumlah vs waktu) 

Cuaca pada saat mulai terjadi kasus 

Kualitas air 

00 00 00 00 00 Jumlah 00 00 ooekor, 
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DO 

8. Tingka Laku Ikan yang terserang 

Tingka laku Ya Tidak Keterangan 

Memisahkan diri dari kelompoknya 

Nafsu makan berkurung 

Frekuensi pemapasan meningkat 

Kondisi ikan lemah 

Kurang responsive terhadap kejutan 

Pergeraan tidak terarah/berputar 

Mengosok-gosok badan 

Lain-lain 

9. Gejala Klinis (eksternal) 

Kondisi Organ Ya Tidak Keterangan 

Ekses lender 

Wama kulit pucat/kusam 

Mata melotot/exoptalmus 
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Mata keruh 

Kerusakan pada insang 

Kerusakan pada sirip 

Tulang memengkok 

Bercak-bercak merah 

Pendarahan/luka!borok 

Pembengkakan diperut/tubuh 

Lain-lain 

I 0. Gejala klinis (internal) 

Kondisi Organ Normal Abnormal Keterangan 

Jan tung 

Hati 

Limpah 

Empedu 

Ginjal 

Usus 

Gelembung renang 

Organ reproduksi 

Lain-lain 
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II. Hasil Diagnosa 

I. Parasit 

2. Bakteri 

12. Langka yag telah dilakukan 

I. Pencegahan .................................................................... . 

2. Pengobatan ...................................................................... . 

Catalan*: 

93 
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Lampiran 2. Knisioner Analisa AHP 

KUISIONER ANALYTICAL HIERARCH! PROCESS (AHP) 

STRATEGI PENGENDALIAN PENYAKIT PARASIT DAN BAKTERI 
DALAM RANGKA PENGEMBANGAN BUDIDAYA IKAN NILA 

(Oreochromis niloticus) DI KJA DAS BATANGHARI 

Nama Lengkap 

Instansi 

Jabatan 

Tanda Tangan 

(STUDI KASUS DESA PEMATANG JERING 
KABUPATEN MUARO JAMBI) 

Data Responden 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

2016 

94 
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PENGANTAR 

Mohon kesediaan Bapakllbu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Data dan 

semua informasi yang diberikan akan saya pergunakan sebagai bahan untuk 

menyusun tesis dan saya akan jamin kerahasiaannya. Atas berkenannya Bapak/Ibu 

untuk mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih. 

Kuesioner ini disusun dengan memperhatikan kepentingan stakeholder dalam 

penyusunan Strategi Pengendalian Penyakit Parasit Dan Bakteri Dalam Rangka 

Pengembangan Budidaya /kan Nita di KJA DAS Batanghari, dan kriteria setiap 

dimensi dengan metode partisipatif dengan melibatkan judgement pakar. Untuk 

membuat strategi pengendal ian penyakit penyakit parasit dan bakteri dalam rangka 

pengembangan bididaya ikan nila di KJA DAS Batanghari disusun atas tingkat 

hierarki, seperti gam bar di bawah ini. 

II TUJUAN ]· 

II ALTERN A TIF II 

ANALISA IDERARKI PROSES 

STRATEGI PENGENDALIAN PENYAKIT 

PARASIT DAN BAKTERI 

DALAM RANGKA PENGEMBANGAN BUDIDAYA 

~ ~ 
PENINGKATAN KETERSEDIAAN PENGETAHUAN DAN BUDIDAYA 

KELANGSUNGAN REGULASITERHADAP PENGALAMAN BERKELANIUT AN 
HID UP (SR) LALU LINT AS BENIH PEMBUDIDA YA 

~ ....- -.... 

~ -PENERAPAN PEMILIHAN PEMERIKSAAN PENGAWASAN 
BUD !DAY A IKAN NILA SUMBER BENIH PENY AKIT IKAN TERP ADU ANT AR 
Dl KJA YANG SESUAI 

SECARA TERP ADU INSTANSI 
STANDAR 

PEMERINTAH 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara membandingkan variabel satu dengan 

variabel lain (komponen kiri dengan komponen kanan pada baris yang sama pada 

kolom/tabel isian). Skala yang digunakan didasarkan pada skala yang ditetapkan 

Saaty, seperti terlihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel I. Penilaian Antar Variabel 

Nilai Keterangan 

I Variabel A sama penting dengan variabel B (EQUAL) 

3 Variabel A sedikit lebih penting dari variabel B (MODERATE) 

5 Variabel A Jelas lebih penting dari variabel B (STRONG) 

7 Variabel A sangatjelas lebih penting dari variabel B (VERY STRONG) 

9 Variabel A mutlak lebih penting dari variabel B (EXTREME) 

2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai variabel yang berdekatan 

Keterangan : Nilai perbandingan A dengan B adalah 1 (satu) dibagi dengan nilai perbandingan B 
denganA 

Pertanyaan : 

1. Dalam menentukan Strategi Pengendalian Penyakit Penyakit Parasit Dan Bakteri 

Dalam Rangka Pengembangan Budidaya lkan Nila di KJA DAS Batanghari 

terdapat 4 kriteria yaitu : 

A. Peningkatan Kelangsungan Hidup (SR) 

B. Ketersediaan regulasi terhadap lalu lintas benih 

C. Pengetahuan dan pengelaman pembudidaya 

D. Budidaya berkelanjutan 
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Bandingkan tingkat kepentingan setiap kriteria dalam penentuan Strategi 

Pengendalian Penyakit Penyakit Parasit Dan Bakteri Dalam Rangka 

Pengembangan Budidaya Ikan Nila di KJA DAS Batanghari 

9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 

97 

Peningkatan Ketersediaan Regulasi 
Kelangsungan terhadap Lalulintas 
Hid up Benih 
Peningkatan Pengetahuan 
Kelangsungan Pengalaman 
Hidup Pembudidaya 
Peningkatan Budidaya 
Kelangsungan Berkelanjutan 
Hid up 
Ketersediaan Pengetahuan 
Regulasi terhadap Pengalaman 
Lalulintas Benih Pembudidaya 
Ketersediaan Budidaya 
Regulasi terhadap Berkel an jutan 
Lalulintas Benih 
Pengetahuan dan Budidaya 
Pengalaman Berkelanjutan 
Pembudidaya 

2. Alternatif Strategi berdasarkan faktor-faktor yang mendukung dasar kriteria 

Strategi Penyakit Penyakit Parasit Dan Bakteri Dalam Rangka Pengembangan 

Budidaya Ikan Nila di KJA DAS Batanghari adalah : 

E. Penerapan Budidaya Ikan Nila di KJA yang Sesuai Standar 

F. Pemilihan Sumber Benih 

G. Pemeriksaan Penyakit lkan Secm·a Terpadu 

H. Pengawasan Terpadu Antar Instansi Pemerintah 

dan 

dan 
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Kriteria A. 

Bandingkan tingkat kepentingan faktor-faktor strategis tersebut diatas satu 

dengan yang lainnya dengan kriteria Peningkatan Kelangsungan Hidup (SR) 

9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 ~ 4 5 6 7 8 9 .) 

Penerapan Pemilihan Sumber 
Budidaya Ikan Nila Benih 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Penerapan Pemeriksaan Penyakit 
Budidaya Ikan Nila Ikan Secara Terpadu 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Penerapan Pengawasan Terpadu 
Budidaya Ikan Nila Antar Instansi 
di KJA yang sesuai Pemerintah 
stan dar 
Pemilihan Sumber Pemeriksaan Penyakit 
Benih Ikan Secara Terpadu 
Pemilihan Sumber Pengawasan Terpadu 
Benih Antar Instansi 

Pemerintah 
Pemeriksaan Pengawasan Terpadu 
Penyakit Ikan Antar Instansi 
Secara Tel]J_adu Pemerintah 

Kntena B. 

Bandingkan tingkat kepentingan faktor-faktor strategis tersebut diatas satu 

dengan yang lainnya dengan kriteria Ketersediaan Regulasi terhadap 

Lalulintas Benih 

9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan Pemilihan Sumber 
Budidaya lkan Nila Benih 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Penerapan Pemeriksaan Penyakit 
Budidaya lkan Nila lkan Secara Terpadu 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Pen era pan Pengawasan Terpadu 
Budidaya Ikan Nil a Antar Instansi 
di KJA yang sesuai Pemerintah 
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stan dar 
Pemilihan Sumber Pemeriksaan Penyakit 
Benih Ikan Secara Terpadu 
Pemilihan Sumber Pengawasan Terpadu 
Benih Antar Instansi 

Pemerintah 
Pemeriksaan Pengawasan Terpadu 
Penyakit Ikan Antar Instansi 
Secara Terpadu Pemerintah 

Kriteria C. 

Bandingkan tingkat kepentingan faktor-faktor strategis tersebut diatas satu 

dengan yang lainnya dengan kriteria Pengetahuan dan pengalaman 

pembudidaya 

9 8 7 6 5 4 3 2 I 2 3 4 5 6 7 8 9 
Penerapan Pemilihan Sumber 
Budidaya Ikan Nila Benih 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Penerapan Pemeriksaan Penyakit 
Budidaya Ikan Nila Ikan Secara Terpadu 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Pen era pan Pengawasan Terpadu 
Budidaya Ikan Nila Antar Instansi 
di KJA yang sesuai Pemerintah 
stan dar 
Pemilihan Sumber Pemeriksaan Penyakit 
Benih Ikan Secara Terpadu 
Pemilihan Sumber Pengawasan Terpadu 
Benih Antar Instansi 

Pemerintah 
Pemeriksaan Pengawasan Terpadu 
Penyakit Ikan Antar Instansi 
Secara Terpadu Pemerintah 
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Kriteria D. 

Bandingkan tingkat kepentingan faktor-faktor strategis tersebut diatas satu 

dengan yang lainnya dengan kriteria Budidaya Berkelanjutan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 
Penerapan 
Budidaya Ikan Nila 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Penerapan 
Budidaya Ikan Nila 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Penerapan 
Budidaya Ikan Nila 
di KJA yang sesuai 
stan dar 
Pemilihan Sumber 
Benih 
Pemilihan Sumber 
Benih 

Pemeriksaan 
Penyakit Ikan 
Secara Terpadu 

TERIMA KASIH ATAS P ARTISIPASINY A 

Tanggal Wawancara 

Pewawancara 

NIM 

No Kuisioner 

Paraf 

Meliya Bahnan 

500631689 

9 
Pemilihan Sumber 
Benih 

Pemeriksaan Penyakit 
Ikan Secara Terpadu 

Pengawasan Terpadu 
Antar Instansi 
Pemerintah 

Pemeriksaan Penyakit 
Ikan Secara Terg_adu 
Pengawasan Terpadu 
Antar Instansi 
Pemerintah 
Pengawasan Terpadu 
Antar Instansi 
Pemerintah 
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Lampiran 3 . Dokumentas i Kegiatan Penelitian 
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Responden 1 
Kriteria Pengendal!an Peningkatan Ketersedlaan Pengetahuan Budldaya VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 

SR Regulasl dan Pengalaman Berkelanjutan 

Penlngkatan SR 1 7 5 3 0.52 3.35 6.4973497 5.1617544 0.0968129 0.99 0.098 

Ketersediaan Regulasi 0.14 1 7 5 0.29 1.58 5.5173601 Konsisten 

Pengetahuan dan Pengaiaman 0.2 0.14 1 3 0.12 0.51 4.4012061 

Budidaya Berkelanjutan 0.33 0.2 0.33 1 0.08 0.35 4.2311016 

1.00 20.647018 

Responden 2 

Kriteria Pengendallan Periingkatan Ketersedlaan Pengetahuan Budidaya VP 

I 
VA 

I 
VB I LamdaMax I Cl I R1 I CR 

I 5R Regulasi dan Pengalaman Berkelanjutan 

Penlngkatan SR 1 3 0.33 1 0.25 1.25 5 4.6666667 0.0555556 0.99 0.056 

Ketersediaan Regulasl 0.33 1 1 3 0.25 1.08 4.3333333 Konsisten 

Pengetahuan dan Pengalaman 3 1.00 1 3 0.38 1.75 4.6666667 

Budidava Berkelanjutan 1.00 0.33 0.33 1 0.13 0.58 4.6666667 

1.00 18.666667 

Responde 3 n 

Krlterfa Pengendalian Penlngkatan Ketersediaan Pengetahuan Budidaya VP 

I VA I VB llamdaMax I Cl I R1 I CR 

I 5R Regula sf dan Pengalaman Berkelanjutan 

Peningkatan SR 1 0.2 0.14 0.14 0.05 0.19 4.1618856 4.9350579 0.0779215 0.99 0.079 

Ketersediaan Regulasl 5.00 1 0.14 0.14 0.11 0.45 4.2002155 Konslsten 

Pengetahuan dan Pengalaman 7 7.00 1 7 0.59 3.47 5.8878101 

Budidava Berketanjutan 7.00 7 0.14 1 0.26 1.42 5.4903203 

1.00 19.740232 
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Re' d on en 4 

Kriterla Pengendaltan Peningkatan Ketersediaan Pengetahuan Budidaya VP 

I 
VA I VB l LamdaMaxl Cl l R1 I CR 

I 5R Regulasi dan Pengalaman Berkelanjutan 

Peningkatan SR 1 5 1 1 0.35 1.93 5.5049505 5.119155 0.0932629 0.99 0.094 

Ketersediaan Regulasi 0.20 1 1 5 0.23 1.21 5.1820896 Konslsten 

Pengetahuan dan Pengafaman 1 1.00 1 5 0.30 1.49 5.0352941 

Budidava Berkelanjutan 1.00 0.2 0.20 1 0.12 0.58 4.7542857 

1.00 20.47662 

Re' onden 5 
Kriteria Pengendalian Peningkatan Ketersediaan Pengetahuan Budidaya VP 

I 
VA I VB I LamdaMax I Cl I R11 

CR 

J 5R Regulasl dan Pengalaman Berkelan]utan 

Peningkatan SR 1 7 3 3 0.50 3.03 6.086451 4.983734 0.0819778 0.99 0.083 

Ketersediaan Regulasi 0.14 1 5 3 0.26 1.37 5.2989101 Konsisten 

Pengetahuan dan Pengaiaman 0.33 0.20 1 3 0.15 0.64 4.1687566 

Budidaya Berkelaniutan 0.33 0.33 0.33 1 0.09 0.39 4.3808184 

1.00 19.934936 

Responden 6 
Kriterla Pengendalian Penlngkatan Ketersediaan Pengetahuan Budidaya VP 

I VA I VB I LamdaMax I Cl I R1 I CR J 5R Regulasi dan Pengalaman Berkelanjutan 

Peningkatan SR 1 5 0.33 3 0.29 1.41 4.9441774 4.6945306 0.0578775 0.99 0.058 

Ketersediaan Regulasl 0.20 1 0.33 0.14 0.07 0.30 4.1925063 Konsisten 

Pengetahuan dan Pengalaman 3.00 3.00 1 3 0.43 2.13 4.906888 

Budldaya Ber~elanjutan 1.00 7.00 0.33 0.2 0.21 0.98 4.7345504 

1.00 1B.77B122 
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Responden 1 

Penlngkatan SR Penerapan Pemillhan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl Rl CR 
Budidaya Sumber Penyaklt lkan Terpadu Antar 
Sesuai Benih Secara Terpadu Jnstansl 

Standar Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 5 3 3 0.48 2.59 5.3821656 4.7587513 0.063229 0.99 0.064 

Pemllihan Sumber Benih 0.2 1 5 3 0.27 1.41 5.1627561 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit Jkan Secara Terpadu 

0.33 0.2 1 3 0.15 0.64 4.1735099 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.33 0.33 0.33 1 0.09 0.39 4.3165736 

1.00 19.035005 

Ketersediaan Regulasi Terhadap Lalullntas Benlh Penerapan Pemilih<in Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl Rl CR 
Budldaya Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Sesual Benih Secara Terpadu lnstansi 
Standar Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 5 3 3 0.46 2.73 5.9393927 4.9768761 0.081406 0.99 0.082 

Pemilihan Sumber Benih 0.2 1 7 5 0.32 1.76 5.4317016 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.14 1 3 0.13 0.58 4.2763562 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.33 0.2 0.33 1 0.08 0.34 4.2600539 

1.00 19.907505 

Pengetahuan dan Pengalaman Pembudidaya Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 
Sesual Be nih Secara Terpadu lnstansl 

Stan dar Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 5 3 5 0.51 2.69 5.3061566 4.8263114 0.068859 0.99 0.070 

Pemillhan Sumber Be nih 0.2 1 7 3 0.28 1.56 5.4952428 Konsisten 
Pemeriksnan Penyakit lkan Secara Te:rpadu 

0.33 0.14 1 3 0.14 0.56 4.036685 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerlntah 

0.2 0.33 0.33 1 0.07 0.31 4.4671612 

1.00 19.305246 
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Budldaya Berkelanjutan Penerapan Pemillhan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB lamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Penyakit ikan Terpadu Antar 

Sesual Be nth Secara Terpadu lnstansi 
Standar Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesual Stan dar 
1 3 3 7 050 2.23 4.4666424 4.2940982 0.024508 0.99 0.025 

Pemilihan Sumber Benlh 0.33 1 5 5 0.31 1.41 4.4921717 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit tkan Secara Terpadu 

0.33 0.2 1 3 0.13 0.53 4.0215975 
Pcngawasan Terpadu Antar lnstansl Pemerintah 

0.14 0.2 0.33 1 0.06 0.23 4.195981 

Responden 2 

Peningkatan SR Penerapan Pemilihan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Penyaklt lkan Terpadu Antar 

Sesuai Standar Benih Secara Terpadu lnstansl 
Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 3 3 3 0.47 2.05 4.3396226 4.1542681 0.0128557 0.99 0.013 

Pemilihan Sumber Benlh 0.33 1 3 3 0.28 1.17 4.1473684 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 

1.00 16.617072 

Ketersediaan Regulasi Terhadap Lalulintas Benih Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Penyaklt lkan Terpadu Antar 

Sesuai Standar Benih Secara Terpadu lnstansi 

Pemerintah 

Penerapan Budldaya Sesuai Standar 
1 0.33 3 0.33 0.20 0.74 3.7974217 4.1304841 0.0108737 0.99 0.011 

Pemilihan Sumber Benlh 3 1.00 3 3 0.49 2.02 '4.1192053 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 0.33 0.10 0.40 3,8419244 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

3 0.33 0.33 1 0.21 0.99 4.7633851 

1.00 16.521937 

43345.pdf



--· ------,.,.,~---------

rengetahuan dnn Pengalaman Pembudidaya Penerapan Pemillhan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budldaya Sumber Penyaklt lkan Terpadu Antar 

Sesual Standar Benlh Secara Terpadu lnstansi 
Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesual Standar 
1 3 3 3 0.47 2.05 4.3396226 4.1542681 0.0128557 0.99 0.013 

Pemilihan Sumber Benih 0.33 1 3 3 0.28 1.17 4.1473684 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 

1.00 16.617072 

Budidaya Berkelanjutan Penerapan Pemllihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB lamdaMax Cl R1 CR 
Budldaya Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Sesuai Standar Benih Secara Terpadu lnstansi 
Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 3 3 3 0.47 2.05 4.3396226 4.1542681 0.0128557 0.99 0.013 

Pemilihan Sumber Benih 0.33 1 3 3 0.28 1.17 4.1473684 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansl Pemerintah 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 

1.00 16.617072 

Responden 3 

Peningkatan SR Penerapan Pemllihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesuai Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Standar Benih Secara Terpadu instansl 

Pemerintah 

Penerapan Budldaya Sesuai Standar 
1 7 7 7 0.61 3.32 5.4149202 4.5636662 0.047 0.99 0.047 

Pemllihan Sumber Benih 0.14 1 7 5 0.25 1.14 4.6212045 Konsisten 
Pemerlksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.14 0.14285714 1 0.33 0.05 0.20 4.1001512 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerlntah 

0.14 0.2 3 1 0.09 0.38 4.118389 

1.00 18.254665 
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Ketersedlaan Regulasl Terhadap lalullntas Benih Penerapan Pemllihan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB lamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesuai Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Stan dar Benlh Secara Terpadu lnstansi 

Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesual Standar 
1 0.14 0.33 0.33 0.06 0.27 4.2788444 4.3778098 0.0315 0.99 0.032 

Pemilihan Sumber Benlh 7 1 7 2 0.56 2.74 4.9129371 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

3 0.14 1 2 0.20 0.83 4.2587882 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

3 0.5 0.5 1 0.18 0.75 4.0606697 

1.00 17.511239 

Pengetahuan dan Pengalaman Pembudidaya Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesuai Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Stan dar Benih Secara Terpadu lnstansi 
Pemerlntah 

Penerapan Budldaya Sesual Standar 
1 0.14 3 3 0.18 0.88 4.8490714 4.5178227 0.0432 0.99 0.044 

Pemilihan Sumber Benih 7 1 5 7 0.62 3.01 4.8912287 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan 5ecara Terpadu 

0.33 0.2 1 5 0.15 0.61 4.0765858 

Pengawasan Terpadu Antar tnstansi Pemerfntah 
0.33 0.14 0.2 1 0.05 0.23 4.2544049 

1.00 18.071291 

Budidaya Berkelanjutan Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budldaya 5esuai 5umber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Standar Benih Secara Terpadu tnstansf 

Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Stan dar 
1 3 3 7 0.50 2.23 4.4666424 4.2940982 0.0245 0.99 0.025 

Pemilihan 5umber Be nih 0.33 1 5 5 0.31 1.41 4.4921717 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.2 1 3 0.13 0.53 4.0215975 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansl Pemerintah 

0.14 0.2 0.33 1 0.06 0.23 4.195981 

1.00 17.176393 
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Responden 4 

Penlngkatan SR Penerapan Pemillhan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesuai Sumber Penyakit lkan Terpadu 

Standar Benih Secara Terpadu Antar lnstansi 

Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 5 5 5 0.56 2.76 4.9302326 4.3460342 0.0288362 0.99 0.029 

Pemilihan Sumber Benih 0.2 1 5 5 0.28 1.20 4.2990654 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.2 0.2 1 1 0.08 0.33 4.0774194 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansl Pemerintah 

0.2 0.2 1 1 0.08 0.33 4.0774194 

1.00 17.384137 

Ketersediaan Regulasl Terhadap Lalulintas Be nih Penerapan Pemillhan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesual Sumber Penyaklt lkan Terpadu 

Standar Benih Secara Terpadu Antar lnstansl 
Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesuai Stan dar 
1 0.2 5 0.2 0.14 0.60 4.2688 4.7307742 0.0608979 0.99 0.062 

Pemilihan Sumber Be nih 5 1 5 5 0.54 2.83 5.2371134 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.2 0.2 1 0.2 0.06 0.25 4.1811321 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

5 0.2 5 1 0.26 1.36 5.2360515 

1.00 18.923097 

Pengetahuan dan Pengalaman Pembudidaya Penerapan Pemllihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesuai Sumber Penyakit lkan Terpadu 

Standar Benlh Secara Terpadu Antar lnstansl 
Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 5 5 5 0.56 2.76 4.9302326 4.3460342 0.0288362 0.99 0.029 

Pemllihan Sumber Benih 0.2 1 5 5 0.28 1.20 4.2990654 Konsisten 
PemeriksC~an Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.2 0.2 1 1 0.08 0.33 4.0774194 
Pengaw?.san Terpadu Antar lnstansi Pemerlntah 

0.2 0.2 1 1 0.08 0.33 4.0774194 

1.00 17.384137 
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Budidaya Berkelanjutan Penerapan Pemllihan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sesual Sumber Penyakit lkan Terpadu 

Standar Benlh Secara Terpadu Antar lnstansi 
Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Stan dar 
1 5 5 5 0.55 2.80 5.0720667 4.5146335 0.0428861 0.99 0.043 

Pemilihan Sumber Benih 0.2 1 5 5 0.27 1.27 4.7239115 Konsisten 

Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 
0.2 0.2 1 3 0.11 0.47 4.1128792 

Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 
0.2 0.2 0.33 1 0.06 0.27 4.1496765 

1.00 18.05B534 

Respond en 5 

Peningkatan SR Penerapan Pemilihan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Benih Penyakit lkan Terpadu Antar 

Sesual Standar Secara Terpadu lnstansl 
Pemerintah 

Pen era pan Budidaya Sesuai Standar 
1 3 3 3 0.45 2.09 4.60117B8 4.6036993 0.0503083 0.99 0.051 

Pemmhan Sumber Benih 0.33 1 3 3 0.26 1.26 4.7733935 Konslsten 

Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 
0.33 0.33 1 3 0.17 0.75 4.5397965 

Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 
0.33 0.33 1 1 0.12 0.52 4.5004284 

1.00 18.414797 

Ketersediaan Regulasi Terhadap Lalulintas Benih Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl Rl CR 
Budtdaya Sumber Benih Penyakit lkan Terpadu Antar 

Sesuai Standar Secara Terpadu lnstansi 
Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 5 3 3 0.46 2.73 5.9393927 4.9768761 0.0814063 0.99 0.082 

Pemlllhan Sumber Benih 0.2 1 7 5 0.32 1.76 5.4317016 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.14 1 3 0.13 0.58 4.2763562 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.33 0.2 0.33 1 0.08 0.34 4.2600539 

1.00 18.923097 
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Pengetahuan dan Pengalaman Pembudldaya Pen era pan Pemllihan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB lamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Be nih Penyaklt lkan Terpadu Antar 

Sesual Standar Secara Terpadu lnstansi 

Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 3 3 3 0.47 2.05 4.3396226 4.1542681 0.0128557 0.99 0.013 

Pemillhan Sumber Benih 0.33 1 3 3 0.28 1.17 4.1473684 Konslsten 

Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 
0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 

Pengawasan Terpadu An tar lnstansi Pemerintah 
0.33 0.33 1 1 0.12 0.50 4.0650407 

1.00 16.617072 

Budldaya Berkelanjutan Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Benlh Penyaklt rkan Terpadu Antar 

Sesuai Stan dar Secara Terpadu lnstansl 
Pemerintah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 3 3 7 0.54 2.28 4.2376727 4.1271612 0.0105968 0.99 0.011 

Pemilihan Sumber Benih 0.33 1 3 3 0.26 1.05 4.1128456 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.47 4.0558181 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.14 0.33 1 1 0.09 0.37 4.1023082 

1.00 16.508645 

Responden 6 

Peningkatan 5R Penerapan Pemilihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya 5umber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Sesuai Stan dar Benlh Secara Terpadu lnstansi 
Pemerintah 

Penerapan audldaya Sesuai Standar 
1 7 7 7 0.61 3.32 5.4149202 4.5636662 0.046972 0.99 0.047 

Pemilihan Sumber Be nih 0.14 1 7 5 0.25 1.14 4.6212045 Konsisten 

Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 
0.14 0.14 1 0.33 0.05 0.20 4.1001512 

Pengawasan Terpadu Antar lnstansl Pemeriritah 
0.14 0.2 3 1 0.09 0.38 4.118389 

1.00 18.254665 
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Ketersediaan Regulasi Terhadap Lalulintas Benih Penerapan Pemllihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB lamdaMax Cl R1 CR 
Budldaya Sumber Penyakit lkan Terpadu Antar 

Sesual Standar Benlh Secara Terpadu lnstansl 
Pemerfntah 

Penerapan Budldaya Sesuai Stan dar 
1 3 3 5 0.50 2.19 4.3942968 4.1882787 0.01569 0.99 0.016 

Pemilihan Sumber Benih 0.33 1 3 5 0.30 1.26 4.2266 Konslsten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.47 4.0831432 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.2 0.2 1 1 0.09 0.36 4.049075 

1.00 16.753115 

Pengetahuan dan Pengalaman Pembudidaya Penerapan Pemilihan Pemerlksaan Pengawasan VP VA VB LamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Penyaklt lkan Terpadu Antar 

Sesuai Standar Benlh Secara Terpadu lnstansi 
Pemerlntah 

Penerapan Budidaya Sesuai Standar 
1 3 3 5 0.50 2.19 4.3942968 4.1882787 0.01569 0.99 0.016 

Pemilihan Sumber Benlh 0.33 1 3 5 0.30 1.26 4.2266 Konsisten 
Pemeriksaan Penyakit lkan Secara Terpadu 

0.33 0.33 1 1 0.12 0.47 4.0831432 
Pengawasan Terpadu Antar lnstansi Pemerintah 

0.2 0.2 1 1 0.09 0.36 4.049075 

1.00 16.753115 

Budidaya Berkelanjutan Penerapan Pemllihan Pemeriksaan Pengawasan VP VA VB lamdaMax Cl R1 CR 
Budidaya Sumber Penyaklt lkan Terpadu Antar 

Sesuai Standar Benih Secara Terpadu lnstansl 
Pemerlntah 

Penerapan Budldaya Sesual Standar 
1 3 5 5 0.54 2.28 4.2310707 4.1164818 0.009707 0.99 0.010 

Pemilihan Sumber Benih 0.33 1 3 5 0.28 1.17 4.1422531 Konsisten 
Pemerlksaan Penyaklt lkan Secara Terpadu 

0.2 0.33 1 1 0.09 0.38 4.0904916 
Pengawasan Terpadu Antar instansi Pemerintah 

0.2 0.2 1 1 0.09 0.34 4.0021117 

1.00 16.465927 
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Budidaya Berkelanjutan 0.337567 

Penerapan Sesuai 
standar 

0.452051211 

0.26530726 

0.116779324 

0.165862204 

Penerapan Sesuai 
standar 

0.316137704 

Pemlllhan Sumber 
Benlh 

0.168228466 

0.369146533 

0.181905611 

0.28071939 

Pemllihan Sumber 
Benih 

0.289698688 

Pemerlksaan Penyaklt 
lkan Secara terpadu 

0.259365801 

0.276047649 

0.228831936 

0.235754614 

Pemeriksaan Penyaklt 
lkan Secara terpadu 

0.179222796 

Priorltas 

Pengawasan Terpadu 
Antar lnstansi 
Pemerlntah 

0.383495379 

0.245645069 

0.190700291 

0.180159261 

Pengawasan Terpadu 
Antar lnstansi 
Pemerfntah 

0.214940812 

Total Prloritas 

113 
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